[image: ][image: ]                                       https://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/psnp   
Seminar Nasional 
Humanesia Pascasarjana
(Humaniora, Ekonomi, Bisnis, Manajemen, Hukum dan Sosiologi)
Universitas Kristen Indonesia Paulus
                                                                 Makassar, Indonesia

	
Judul Artikel (Segoe UI 15 pt) Judul Tidak Melebihi 15 Kata


Penulis Satu1*, Penulis Dua2, Penulis Tiga3
1 Afiliasi Penulis, Kota, Negara
2,3 Afiliasi Penulis, Kota, Negara (Jika berasal dari afiliasi yang sama)
korespondensi@email.com (Korespondensi)*

	
	

	Keyword:
Include 5 – 6 keywords or phrases, keywords are separated by a comma (,).

Kata Kunci:
Letakkan 5 – 6 kata kunci Anda di sini, kata kunci dipisahkan dengan koma.
	Abstract: The abstract is written in English. Each abstract must not exceed 200 words. The abstract should contain the subject matter, a concise summary, and the conclusions of the article, making it an important document for information systems. The abstract should be written using Segoe UI font, size 10, italicized, and single-spaced.


Abstrak: Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia. Setiap abstrak tidak boleh lebih dari 200 kata. Isi abstrak adalah subyek dan ringkasan serta kesimpulan artikel sehingga menjadi dokumen penting untuk sistem informasi. Abstrak ditulis menggunakan Font Segoe UI; size 10; single space.


	Informasi Artikel:  Diterima: xx-xx-xxxx, Disetujui: xx-xx-xxxx, Dipublikasikan: xx-xx-xxxx


Prosiding Seminar Nasional Humanesia Pascasarjana	E-ISSN: XXXX-XXXX
[image: ]Prosiding Seminar Nasional Humanesia Pascasarjana	E-ISSN: XXXX-XXXX

1		Penulis Satu1, Penulis Dua2, Penulis Tiga3*
		   Vol. XX No. XX Month XXXX
PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang penelitian serta menjelaskan alasan ilmiah mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan. Penulis diharapkan mampu menunjukkan relevansi topik penelitian dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan praktis, maupun permasalahan aktual yang sedang dihadapi oleh masyarakat, industri, atau bidang kajian tertentu.
Pendahuluan harus dimulai dengan pemaparan konteks umum penelitian, seperti fenomena, tren, atau kondisi empiris yang melatarbelakangi studi. Uraian ini sebaiknya bersifat ringkas, fokus, dan berbasis data atau temuan penelitian terdahulu. Penulis dianjurkan menggunakan referensi ilmiah yang relevan dan mutakhir untuk memperkuat argumen awal.
Selanjutnya, penulis perlu mengidentifikasi masalah penelitian atau kesenjangan riset (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Research gap dapat berupa inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya, keterbatasan pendekatan yang digunakan oleh studi terdahulu, atau belum adanya kajian pada konteks, objek, atau variabel tertentu. Bagian ini harus ditulis secara eksplisit agar kontribusi penelitian menjadi jelas.

Setelah masalah penelitian dijelaskan, pendahuluan harus memuat tujuan penelitian yang dirumuskan secara jelas dan spesifik. Tujuan penelitian harus selaras dengan masalah yang telah diidentifikasi dan menunjukkan arah penelitian secara tegas. Jika penelitian melibatkan pengujian hipotesis, tujuan penelitian dapat dikaitkan dengan upaya untuk menguji hubungan antarvariabel yang dikaji.
Pada bagian akhir pendahuluan, penulis disarankan untuk menyampaikan kontribusi penelitian baik secara teoretis maupun praktis. Kontribusi teoretis menjelaskan bagaimana penelitian ini memperkaya atau memperluas kajian ilmiah yang ada, sedangkan kontribusi praktis menjelaskan manfaat hasil penelitian bagi pengambil kebijakan, praktisi, atau pemangku kepentingan terkait.
Pendahuluan ditulis secara naratif tanpa subjudul, menggunakan bahasa ilmiah yang jelas dan lugas. Panjang pendahuluan umumnya berkisar antara 15–25% dari keseluruhan artikel, dengan sitasi yang konsisten mengikuti gaya referensi yang ditetapkan oleh panitia prosiding. Untuk gaya sitasi (kutipan) menggunakan American Psychological Association (APA Style 7th edition). Gunakan aplikasi Reference Manager (Mendeley / Zotero) serta pastikan menggunakan referensi dari sumber-sumber mutakhir maksimal 7 tahun terakhir. (Sugiyono, 2020; Susilana, 2015).
METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian metodologi menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilakukan sehingga memungkinkan penelitian untuk direplikasi atau dievaluasi secara ilmiah. Uraian metodologi harus disusun secara jelas, logis, dan ringkas, serta relevan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan.

2.1 Desain Penelitian
Metodologi diawali dengan penjelasan mengenai desain dan pendekatan penelitian yang digunakan, apakah penelitian bersifat kuantitatif, kualitatif, atau campuran (mixed methods) (Sugiyono, 2021). Penulis perlu menjelaskan alasan pemilihan pendekatan tersebut serta kesesuaiannya dengan permasalahan dan tujuan penelitian (Patton, 2015).

2.2 Populasi dan Sampel
Selanjutnya, penulis harus menjelaskan objek atau subjek penelitian, termasuk populasi dan sampel (jika penelitian kuantitatif), atau informan dan unit analisis (jika penelitian kualitatif). Teknik pengambilan sampel atau pemilihan informan perlu dijelaskan secara singkat namun jelas, termasuk kriteria yang digunakan. Jika penelitian dilakukan pada lokasi dan periode waktu tertentu, informasi tersebut juga harus disampaikan secara eksplisit (Memon et al., 2025).

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Bagian berikutnya memuat teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti kuesioner, wawancara, observasi, dokumentasi, atau studi literatur. Penulis perlu menjelaskan instrumen penelitian, sumber data, serta prosedur pengumpulan data secara ringkas. Jika menggunakan instrumen terstandar atau mengadaptasi dari penelitian terdahulu, sumber rujukan harus dicantumkan (Sekaran & Bougie, 2017).

2.4 Teknik Analisis Data
Terakhir, metodologi harus menjelaskan teknik analisis data yang digunakan. Penulis perlu menyebutkan metode analisis yang relevan dengan jenis data dan tujuan penelitian, seperti analisis statistik deskriptif , regresi (Ghozali, 2021), Structural Equation Modeling (SEM) (Hair et al., 2021), analisis tematik (Naeem et al., 2023), atau metode kualitatif lainnya(Miles et al., 2014). Penjelasan difokuskan pada langkah utama analisis tanpa uraian teknis yang terlalu detail, mengingat keterbatasan ruang dalam artikel prosiding.
Bagian metodologi ditulis secara naratif dan dapat menggunakan subjudul sepanjang tidak berlebihan. Panjang bagian ini umumnya berkisar antara 20–25% dari keseluruhan artikel, dengan penekanan pada kejelasan prosedur dan kesesuaian metode dengan tujuan penelitian.

2.5 Bagian Lain yang Dianggap Perlu
Silahkan anda menambahkan bagian lain yang dianggap perlu untuk memperjelas metode penelitian yang anda gunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil dan pembahasan menyajikan temuan utama penelitian sekaligus memberikan interpretasi ilmiah terhadap hasil tersebut. Dalam artikel prosiding nasional, hasil dan pembahasan disajikan secara terpadu untuk menjaga efisiensi ruang dan meningkatkan keterbacaan, kecuali panitia prosiding menentukan pemisahan secara eksplisit.
Penyajian hasil penelitian diawali dengan deskripsi temuan utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar yang ringkas dan informatif. Setiap tabel atau gambar harus dirujuk secara eksplisit dalam teks dan disertai penjelasan singkat tanpa mengulang angka secara detail. Penulis dianjurkan untuk hanya menampilkan hasil yang benar-benar mendukung jawaban atas pertanyaan penelitian atau pengujian hipotesis (Halik et al., 2026).

3.1 Karakteristik Responden
Untuk hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel, sebaiknya mengikuti format template seperti pada Tabel 1 di bawah ini.  (Font untuk keterangan Tabel yang digunakan adalah Segoe UI 10 pt, dan font di dalam  Tabel adalah Segoe UI 9pt). Harap untuk semua tabel dan gambar yang ada di dalam artikel agar menyertakan sumber.
Table 1. Respondent Demographic Characteristics (N = 100)
	Demographic Characteristics
	Category
	Frequency (n)
	Percentage (%)

	Gender
	Male
	92
	92.0

	
	Female
	8
	8.0

	Age
	< 25 years
	15
	15.0

	
	25–35 years
	47
	47.0

	
	36–45 years
	28
	28.0

	
	> 45 years
	10
	10.0

	Educational Attainment
	Senior High School / Vocational School
	63
	63.0

	
	Diploma
	12
	12.0

	
	Bachelor’s Degree
	25
	25.0

	Length of Employment as Ride-Hailing Driver
	1–2 years
	22
	22.0

	
	3–5 years
	51
	51.0

	
	> 5 years
	27
	27.0

	Average Daily Working Hours
	< 6 hours
	18
	18.0

	
	6–8 hours
	44
	44.0

	
	> 8 hours
	38
	38.0


              Sumber: Data primer diolah (tahun)

3.2 Hasil Statistik dan Gambar
Untuk gambar yang dapat memperjelas / mengilustrasikan hasil penelitian dapat disertakan sesuai dengan format di bawah ini (Gambar 1)

[image: ]
Gambar 1. Contoh grafik garis menggunakan hitam-putih. (Segoe UI 10pt)
Sumber: Data hasil penelitian (Tahun)

Pastikan bahwa resolusi gambar cukup untuk mengungkapkan rincian penting pada gambar tersebut. Untuk gambar yang bersumber dari file JPG, pastikan mempunyai resolusi sebesar 300 dpi. 
Keterangan gambar diletakkan di bagian bawah gambar. Keterangan gambar menggunakan 10 pt Segoe UI font dan diberi nomor dengan menggunakan angka Arab. Keterangan gambar dalam satu baris (misalnya Gambar 2) diletakkan di tengah (centered), sedangkan keterangan gambar yang lebih dari satu baris harus dirata kiri (misalnya Gambar 1). Keterangan gambar dengan nomor gambar harus ditempatkan sesuai dengan poin-poin yang relevan, seperti ditunjukkan pada Gambar 1 – 3, kecuali jika gambar berukuran besar melebihi satu kolom.

3.3 Pembahasan
Bagian pembahasan bertujuan untuk menafsirkan hasil penelitian, bukan sekadar mengulang temuan. Penulis perlu menjelaskan mengapa hasil tersebut terjadi dengan mengaitkannya pada teori yang relevan, temuan penelitian terdahulu, atau kondisi empiris pada objek penelitian. Jika terdapat hasil yang mendukung atau bertentangan dengan penelitian sebelumnya, perbedaan tersebut harus dijelaskan secara rasional dan ilmiah.
Apabila penelitian bersifat kuantitatif dan melibatkan hipotesis, pembahasan harus secara eksplisit menyatakan apakah hipotesis diterima atau ditolak, disertai argumentasi yang jelas. Untuk penelitian kualitatif, pembahasan difokuskan pada makna temuan dan implikasinya terhadap fenomena yang dikaji. Penulis disarankan untuk tidak memperluas pembahasan ke isu yang tidak diteliti secara langsung.
Pada bagian akhir, hasil dan pembahasan dapat diakhiri dengan implikasi singkat, baik secara teoretis maupun praktis, yang muncul langsung dari temuan penelitian. Uraian implikasi dibuat secara ringkas dan relevan, mengingat keterbatasan ruang dalam artikel prosiding.
Bagian hasil dan pembahasan umumnya mencakup 30–40% dari keseluruhan artikel, ditulis dengan bahasa ilmiah yang jelas, argumentatif, dan fokus pada kontribusi penelitian.

KESIMPULAN
Bagian kesimpulan dan saran berfungsi untuk merangkum secara singkat temuan utama penelitian serta memberikan arahan praktis dan akademik berdasarkan hasil yang diperoleh. Kesimpulan harus disusun secara langsung dan jelas, serta mencerminkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan.
Kesimpulan menyajikan ringkasan hasil penelitian tanpa mengulang data, tabel, atau analisis secara detail. Penulis perlu menegaskan jawaban atas pertanyaan penelitian atau pencapaian tujuan penelitian berdasarkan temuan empiris yang telah dibahas sebelumnya. Jika penelitian melibatkan pengujian hipotesis, kesimpulan dapat menyebutkan secara ringkas apakah hipotesis diterima atau ditolak.
Bagian saran memuat rekomendasi praktis yang relevan dengan konteks penelitian, seperti implikasi bagi praktisi, institusi, atau pengambil kebijakan. Saran harus bersifat aplikatif dan realistis, serta langsung diturunkan dari hasil penelitian, bukan berupa opini umum yang tidak didukung temuan.
Selain saran praktis, penulis juga dianjurkan untuk menyampaikan saran akademik atau arah penelitian selanjutnya. Saran ini dapat mencakup pengembangan variabel penelitian, perluasan objek atau lokasi penelitian, penggunaan metode yang berbeda, atau pendalaman analisis untuk memperkaya kajian ilmiah di masa mendatang.
Bagian kesimpulan dan saran ditulis secara ringkas, padat, dan terintegrasi, umumnya mencakup 10–15% dari keseluruhan artikel. Bahasa yang digunakan harus lugas, ilmiah, dan tidak mengandung klaim berlebihan yang melampaui hasil penelitian. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian. Hindari penggunaan bulleted list. 
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Referensi
Referensi yang digunakan mengikuti gaya sitasi / kutipan dengan format American Psychological Association (APA Style 7th edition). Gunakan reference manager seperti Zotero / Mendeley agar kutipan yang anda gunakan konsisten dan sesuai dengan standar penulisan. Referensi yang digunakan sebaiknya berasal dari sumber-sumber primer serta mutakhir (Maksimal 7 tahun terakhir). Untuk gaya penulisan referensi dapat dilihat seperti contoh di bawah ini.
Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 Edisi 10 (Cetakan X). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
Hair, J. F., Howard, M. C., & Nitzl, C. (2021). Review of Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) Using R: A Workbook. In Structural Equation Modeling: A Multidisciplinary Journal (Vol. 30, Issue 1). https://doi.org/10.1080/10705511.2022.2108813
Halik, J. B., Halik, M. Y., Basongan, S., & Mapau, J. (2026). Strategic Distribution , Digital Marketing , and Open Innovation : Toward Integrated Capability Development for SME Performance. Asia Marketing Journal, 27(4), 355–371. https://doi.org/10.53728/2765-6500.1665
Memon, M. A., Ramayah, T., Ting, H., & Cheah, J. (2025). PURPOSIVE SAMPLING : A REVIEW AND GUIDELINES FOR QUANTITATIVE RESEARCH. Journal of Applied Structural Equation Modeling, 9(1), 1–23. https://doi.org/10.47263/JASEM.9(1)01
Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications Inc.
Naeem, M., Ozuem, W., Howell, K., & Ranfagni, S. (2023). A Step-by-Step Process of Thematic Analysis to Develop a Conceptual Model in Qualitative Research. International Journal of Qualitative Methods, 22(October), 1–18. https://doi.org/10.1177/16094069231205789
Patton, M. . (2015). Qualitative Evaluation and Research Methods. SAGE Publications Inc.
Sekaran, U., & Bougie, R. (2017). Research Method for Business (6th ed.). Salemba Empat.
Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Issue January).
Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Pendidikan(Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan). Cv. Alfabeta.
Susilana, R. (2015). Metode Penelitian Sosial Kuantitatif. Journal of Visual Languages & Computing, 11(3), 287–301.

image4.jpeg
Suhu bahan bakar maksimum (K)
N
o
5]

Suhu bahan bakar maksimum

yang diizinkan
//
/
/
//
0 0.5 1

Sas Ser Ss

1.5 2 2.5 3
Waktu (jam)




image1.png
JE

HUMANESIA




image2.jpg




image3.png




